Dampak Indikator Ekonomi Makro Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2013-2017 by Kuncoro, Trian Gigih et al.
DAMPAK INDIKATOR EKONOMI MAKRO TERHADAP 
PROFITABILITAS PERBANKAN SYARIAH  
DI INDONESIA PERIODE 2013-2017 
 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I Jurusan 
Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan Jurusan 
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Agama Islam  
Oleh: 
 
TRIAN GIGIH KUNCORO 
B 300 142 0357 / I 000 142 037 
 
TWINNING PROGRAM 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS DAN FAKULTAS AGAMA ISLAM 













DAMPAK INDIKATOR EKONOMI MAKRO TERHADAP 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Inflasi, BI Rate, 
Capital Adequacy (CAR) dan Produk Domestik Bruto terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2017 yang ditunjukkan melalui 
Return On Assets (ROA). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Inflasi, BI Rate, Nilai Tukar dan Produk Domestik Bruto. Metode pemilihan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah convention sampling dan 
diperoleh lima bank umum syariah yang memenuhi kriteria, yaitu Bank Mandiri 
Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BCA Syariah, dan Bank 
Muamalat Indonesia. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi data panel. Dari hasil regresi data panel dan pengujian model, 
kami memilih model terbaik yaitu model Fixed Effect. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel inflasi, suku bunga BI, CAR, GDP bersama-sama 
berpengaruh terhadap ROA. Pada uji parsial, variabel inflasi dan CAR tidak 
memiliki pengaruh terhadap ROA. suku bunga dan GDP memiliki pengaruh 
signifikan dalam arah yang berlawanan. 
 
Kata kunci: Produk Domestik Bruto, Inflasi, BI Rate, CAR, ROA, Analisis Regresi Linear 
Berganda, Cross Section, Time Series, Panel 
Abstract 
This study aims to determine the effect of variables Inflation, BI Rate, Capital 
Adequacy (CAR) and Gross Domestic Product on the profitability of Sharia 
Commercial Banks in Indonesia for 2013-2017 period proxied through Return On 
Assets (ROA). The variables used in this study are Inflation, BI Rate, Exchange 
Rate and Gross Domestic Product. Sample selection method used in this research 
is convention sampling and obtained five syariah commercial banks that meet the 
criteria, namely Bank Mandiri Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, 
Bank BCA Syariah, and Bank Muamalat Indonesia .. Analyzer used in research 
this is the panel data regression analysis. From the result of panel data regression 
and model testing, we selected the best model that is Fixed Effect model. The 
result of the research shows that inflation variable, BI interest rate, CAR, GDP 
together have influence to ROA. In the partial test the inflation and CAR variables 
have no influence on ROA. interest rates and GDP have a significant influence in 
the opposite direction.  
Keywords: Gross Domestic Product, Inflation, BI Rate, CAR, ROA, Multiple Linear Regression 






Dunia perbankan di Indonesia memasuki era persaingan yang kompetitif, hal 
ini disebabkan banyaknya bank yang beroperasi di Indonesia baik yang 
beroperasi secara nasional maupun yang beroperasi sekala intrnasional. Bank 
merupakan sektor yang berpengaruh terhadap perekonomian suatu negara. 
Sebagian besar aspek perekonomian memanfaatkan perbankan sebagai 
lembaga keuangan sebagai lembaga yang dapat menjamin berjalannya 
aktivitas usaha atau bisnis.  
Pada periode 1990an pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No 7 
tahun 1992 tentang perbankan yang menggunakan system bagi hasil. Dalam 
pasal 6 huruf (m) dan pasal 13 huruf (c) menyatakan bahwa salah satu usaha 
bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat adalah menyediakan pembiayaan 
bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil. Pada Tahun 1998, terjadi 
perubahan pada Undang-Undang No 7 tahun 1992 tentang perbankan menjadi 
Undang-Undang No 10 Tahun 1998, perubahan yang terjadi pada “Prinsip 
Bagi Hasil” menjadi “Prinsip Syariah”. Perubahan tersebut semakin 
mendorong perkembangan sistem perbankan syariah di Indonesia. Pada tahun 
1998 hanya terdapat satu Bank Umum Syariah dan 76 Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah, maka pada tahun 2017 ada terdapat 13 Bank Umum Syariah 
(BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS), dan lebih dari 150 Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS). 
Menurut Rivai (2007) bahwa profitabilitas dapa dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan 
faktor yang berasal dari bank itu sendiri, misalnya produk bank, kualitas 
layanan, dan reputasi yang dimiliki bank. Faktor internal terdiri dari  beberapa 
variabel seperti manajemen likuiditas, manajemen modal, dan manajemen 
biaya. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 
bank atau faktor-faktor yang dianggap tidak dapat dikendalikan oleh bank, 
seperti persaingan, regulasi, inflasi, jumlah uang beredar, suku bunga, kondisi 
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pasar uang, kelangkaan modal, kondisi perekonomian, kebijakan pemerintah 
dan peraturan Bank Indonesia. 
Faktor internal dapat dinilai dari beberapa rasio keuangan perbankan, 
salah satunya yaitu capital adequacy ratio (CAR) atau rasio kecukupan modal. 
Pada saat CAR menurun hingga bernilai negatif, hal ini akan menunjukkan 
bank tersebut tidak mampu dalam mengatasi atau membiayai kredit yang 
diberikan kepada nasabah. Sehingga bank akan mengalami penurunan 
terhadap keuntungan yang akan diterima. Bank dikatakan baik apabila 
memiliki nilai CAR diatas 8%. 
Selain faktor-faktor internal, ada fakto-faktor lain di luar bank yang 
juga ikut mempengaruhi profitabilitas bank secara langsung ataupun tidak 
langsung seperti tingkat suku bunga yang diterbitkan Bank Indonesia dan 
juga kondisi perekonomian yang terjadi di Indonesia. Jika nisbah bagi hasil 
yang diberikan kepada nasabah lebih kecil dari tingkat suku bunga, maka 
nasabah dapat berpindah ke bank konvensional dengan tingkat bunga 
deposito yang lebih tinggi. Kondisi seperti ini dapat mengungari perolehan 
laba bank syariah (Karim, 2007:279). Suku bunga tinggi akan meningkatkan 
hasrat masyarakat untuk menabung ke bank konvensional sehingga jumlah 
dana yang dihimpun bank konvensional akan meningkat, dana tersebut akan 
disalurkan dalam bentuk pembiayaan dan akan menambah keuntungan yang 
diterima oleh bank konvensional. Dalam kondisi ini maka bank syariah akan 
mengalami penurunan dana dan mempengaruhi penurunan pembiayaan bank 
syariah kepada nasabah, sehingga bank syariah akan mengalami penurunan 
terhadap laba yang akan di terima. Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian 
yang dilakukan. 
Menurut Karim (2007:139) inflasi yang tinggi dapat menyebabkan 
gangguan pada fungsi uang, terutama pada nilai simpan. Sehingga 
melemahkan semangat menabung dan sikap menabung dari masyarakat. 
Dengan arti lain, kurangnya semangat menabung masyarakat akan 
menurunkan modal yang diterima bank untuk disalurkan sebagai pembiayaan 
yang kemudian akan menurunkan laba yang akan diterima bank. Pendapat 
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tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hooshyari dan Moghanloo 
(2015) terhadap bank-bank yang berada di Iran, bahwa inflasi cukup 
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 
Penelitian terdahulu yang terdahulu digunakan sebagai bahan 
perbandingan dan referensi untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Dwijayanthy dan Naomi (2009) melakukan penelitian berjudul 
“Analisis Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Nilai Tukar Mata Uang terhadap 
Profitabilitas Bank Periode 2003-2007”. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. suku 
bunga BI tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai tukar memiliki 
pengaru negatif terhadap profitabilitas bank. Pada penelitian ini terdapat 
korelasi yang cukup antara inflasi dan BI rate.  
Fadjar, dkk (2013) melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor 
Internal dan Eksternal Bank yang Mempengaruhi Profitabillitas Bank Umum 
di Indonesia”. Hasil dari penelitian ini secara parsial menunjukkan beberapa 
faktor internal (NPL, BOPO, LDR) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA. Namun, faktor internal CAR dan faktor ekternal (inflasi, suku 
bunga, dan kurs) tidak memiliki pengaruh terhadap ROA. Secara simultan 
faktor internal dan ekternal tersebut berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Kontribusi variabel NPL, BOPO, LDR, CAR, Inflasi, Suku Bunga BI, Kurs 
sebesar 52,9%, sedangkan 47,1% dijelaskan oleh variabel diluar model. 
Wibowo (2013) penelitian berjudul “Analisis Pengaruh Suku Bunga, 
Inflasi, CAR, BOPO, NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif 
terhadap ROA sedangkan variable CAR, NPF, Inflasi dan Suku Bunga tidak 
berpengaruh. 
Sahara (2013) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Inflasi, Suku Bunga BI, dan Produk Domestic Bruto terhadap Return On 
Asset (ROA) Bank Syariah di Indonesia”. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan inflasi dan GDP berpengaruh positif terhadap ROA. Namun 
pada variabel suku bunga terdapat pengaruh yang negatif terhadap ROA. 
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Pada hasil uji F terlihat variabel inflasi, GDP, BI rate menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap ROA. 
Baharuddin dkk (2015) dengan penelitian yang dilakukan di Malaysia 
dengan judul “the Determinants of Financial Industry Profitability in 
Malaysia”, metode yang digunakan metode regresi data panel. Hasilnya 
menunjukkan bahwa manajemen ekuitas adalah faktor yang paling memenuhi 
syarat yang menjelaskan variasi profitabilitas. Manajemen ekuitas tertinggi, 
risiko dalam memperoleh profitabilitas akan berkurang karena layanan 
keuangan yang lebih besar. Selain itu, pendapatan organisasi yang 
memberikan penghasilan bagi mereka adalah layanan dari deposito, pinjaman 
dan pendapatan operasi lainnya. Melalui aset, organisasi akan membelanjakan 
untuk investasi untuk meningkatkan profitabilitas selain pendapatan yang 
diperoleh oleh deposit pelanggan. Selain itu, temuan penelitian menunjukkan 
bahwa laba terkait secara signifikan dengan manajemen aset, manajemen 
ekuitas dan ukuran organisasi 
Hoosshyari dan Moghanloo (2015) dengan penelitian yang dilakukan di 
Iran yang berjudul “Evaluating the Impact of Inflation on Profitability of 
Banks”. Dari uji R2 yang dilakukan menunjukkan adanya korelasi yang kuat 
antara inflasi dengan profitabilitas bank.   
Samhan dan Al-Khatib (2015) dengan penilitan yang berjudul 
“Determinants of Financial Performance of Jordan Islamic Bank”. penelitian 
ini menguji faktor-faktor penentu kinerja keuangan JIB selama periode 2000-
2012. Variabel dependen yang digunakan yaitu ROA, ROE, dan ROUIA. 
Serta degan variabel independen berupa GDP, inflasi, dan tingkat 
pengangguran, total pendapatan dibagi total aset, rasio ekuitas, rasio utang, 
ukuran bank, dan rasio likuiditas. Peneliti menemukan adanya hubungan yang 
positif dan signifikan antara inflasi terhadap ROA, namun pada variabel GDP 
tetap terdapat hubungan yang positif terhadap ROA tapi tidak signifikan. 
Haristman dan Usman (2017) melakukan penelitian yang berjudul 
“Fakor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Konvensional yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini menggunakan metode 
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analisis regresi linier berganda. Dari penelitian yang dilakukan terdapat 
pengaruh positif antara Capital Adequacy dan ROAA dan NIM. Credit Risk 
berpengaruh negatif terhadap ROAA dan tidak memiliki pengaruh terhadap 
NIM. Inflasi dan dan pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan. 
Syachfuddin dan Rosyidi (2017) melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Faktor Makroekonomi, Dana Pihak Ketiga, dan Pangsa 
Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Industri Perbankan Syariah di Indonesia 
Tahun 2011-2015”. Hasil dari uji F yang dilakukan variabel inflasi, GDP, 
DPK, dan pangsa pasar memiliki pengaruh secara simultan yang signifikan 
terhadap ROA perbankan syariah. Namun pada uji parsial, variabel inflasi 
dan GDP tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan variabel 
DPK dan pangsa pasar berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Qaisar Ali dkk (2018) dengan penelitian yang berjudul “Impact of 
Macroeconomic Variables on Islamic Banks Profitability”, penelitan 
dilakukan di Brunei terhadap Bank Islam Brunei Darussalam dari tahun 2012 
hingga tahun 2016. Temuan lebih lanjut mengungkapkan bahwa harga 
minyak, PDB dan inflasi adalah yang paling signifikan dan nilai tukar dan 
uang beredar adalah penentu paling tidak signifikan dari profitabilitas. 
2. METODE 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder adalah data yang telah diperoleh suatu lembaga dan dipublikasikan 
kepada masyarakat pengguna data (Kuncoro, 2009). Sata sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan bank dan variabel 
makro yang berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh dari website resmi OJK, Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik. 
Penelitian ini menggunakan data triwulan dari tahun 2013-2017. 
Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian sehingga dapat 
menjadi sumber data penelitian. Populasi yang diambil dalam penelitian ini 
adalah seluruh bank umum syariah di Indonesia, jumlah keseluruhan bank 
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umum syariah yang ada di Indonesia yaitu 13 bank umum syariah selama 
periode 2017.  
Sampel penelitian ini menggunakan metode convience sampling, yaitu 
pengambilan sampel didasarkan pada ketersediaan elemen dan kemudahan 
untuk mendapatkan informasi/data. Dalam menentukan sampel peneliti 
menetapkan kriteria sebagai berikut: 
a. Bank umum syariah yang secara rutin mempublikasikan laporan 
keuangan dari triwulan I sampai triwulan IV periode 2013-2017. 
b. Bank umum syariah yang memiliki kelengkapan data berdasarkan 
variabel yang diteliti dari triwulan I sampai triwulan IV periode 
2013-2017. 
Berdasarkan kriteria diatas maka peneliti memperoleh 4 sampel bank 
umum syariah yang memenuhi kriteria diatas, yaitu Bank Mandiri Syariah, 
Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank BCA Syariah, dan Bank 
Muamalat Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi data panel. Regresi data 
panel yaitu regresi dengan menggabungkan sekaligus data cross-section dan 
time-series dalam sebuah persamaan. Regresi ini dikembangkan untuk 
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi pada saat melakukan regresi 
dengan data cross-section atau data time-series secara terpisah (Sriyana, 
2014). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam analisis regresi data panel ada tiga pendekatan model yang 
ditawarkan yaitu common effect model, fixed effect model, dan random 
effect model. Dari ketiga pendekatan tersebut kemudian diuji untuk 








Tabel 1. Hasil Uji Chow 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: POOL01    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 11.689378 (4,91) 0.0000 
Cross-section Chi-square 41.463548 4 0.0000 
     
     Sumber: Hasil olah data, 2018 
Dari hasil diatas dapat dilihat nilai prob cross-section F dan cross-
section chi-square sebesar 0.0000 lebih kecil dari 0.05 yang menunjukkan 
hasil yang signifikan, sehingga H0 ditolak. Maka FEM lebih tepat 
dibandingkan PLS. 
Pada hasil uji Chow diatas diperoleh hasil FEM lebih baik daripada 
PLS. Maka langkah selanjutnya melakukan Uji Hausman untuk menentukan 
model yang terbaik antara FEM dan REM. Penentuan model yang baik 
mengikuti Chi-Square statistik atau Cross Section Random dengan melihat 
apakah probabilitasnya (p-value) lebih besar atau lebih kecil dari alpha (α) 
0,05 atau 5%. Jika p-value > α (0,05), maka H0 diterima sehingga model 
mengikuti Random Effect. Apabila nilai p-value < α (0,05), maka H0 ditolak 
sehingga model mengikuti Fixed Effect. 
Tabel 2. Hasil Uji Hausman 
 
 Pada output Uji Hausman diatas diperoleh hasil yang menyebutkan 
“ Cross-section test variance is invalid. Statistic set to zero”, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara komponen error dengan regresor 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: POOL01    
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.000000 4 1.0000 
     
     * Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero. 
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sehingga tidak cukup bukti untuk menerima H¬0. Sehingga dapat 









Pada tabel diatas dilihat nilai prob F-statistik sebesar 0.0000 
dibandingkan dengan tingkat signifikan sebesar 0.05, maka nilai prob F-
statistik lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel INF, SBI, 
CAR, GDP berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap ROA. 
Koefisien determinasi (Adjusted R2) digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
R2 atau nilai koefisien determinasi menunjukkan proporsi total jumlah kuadrat  
yang diterangkan oleh variabel bebas dalam model. Sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. Para peneliti 
menyarankan menggunakan nilai Adjusted R2, akan tetapi nilai tersebut dapat 
naik atau turun dengan penambahan variabel baru.. Dari tabel 4.6 diperoleh 
hasil Adjusted R2 sebesar 0.4772. Nilai ini menunjukkan variabel bebas dapat 
menjelaskan variabel terikat sebesar 47.72%, sedangkan sisanya 52.28% 






     
     R-squared 0.519480    Mean dependent var 0.902700 
Adjusted R-squared 0.477236    S.D. dependent var 0.505525 
S.E. of regression 0.365507    Akaike info criterion 0.910624 
Sum squared resid 12.15715    Schwarz criterion 1.145090 
Log likelihood -36.53121    Hannan-Quinn criter. 1.005517 
F-statistic 12.29726    Durbin-Watson stat 0.599026 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Pada output diatas variabel INF memperoleh nilai t-statistik sebesar 
0.6509 dengan nilai probabilitas 0.5168. Oleh karena nilai probabilitas yang 
dimiliki lebih besar dari 0.05, maka variabel INF tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Variabel SBI memperoleh nilai t-statistik sebesar -4.7757 
dengan nilai probabilitas 0.0000. Oleh karena nilai probabilitas yang dimiliki 
lebih kecil dari 0.05, maka variabel SBI berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sahara (2013). Variabel CAR memperoleh nilai t-statistik sebesar 1.6668 
dengan nilai probabilitas 0.0990. Oleh karena nilai probabilitas yang dimiliki 
lebih besar dari 0.05, maka variabel CAR tidak berpengaruh dan signifikan 
terhadap ROA. Variabel GDP memperoleh nilai t-statistik sebesar -6.0106 
dengan nilai probabilitas 0.0000. Oleh karena nilai probabilitas yang dimiliki 
lebih kecil dari 0.05, maka variabel GDP berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap ROA. 
Dari hasil estimasi diatas terlihat bahwa yang berpengaruh signifikan 
adalah variabel SBI dan PDB, dengan nilai koefisien regresi masing-masing 
sebesar -0.2036 dan -0.000002. nilai tersebut memiliki arti apabila terjadi 
kenaikan sebesar 1% pada variabel SBI dan variabel lainnya dianggap konstan 
maka ROA akan mengalami penurunan sebesar 0.2036%. Apabila terjadi 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.363339 0.973009 6.539855 0.0000 
INF? 0.020349 0.031264 0.650891 0.5168 
SBI? -0.203626 0.042638 -4.775720 0.0000 
CAR? 0.017885 0.010730 1.666812 0.0990 
GDP? -2.04E-06 3.40E-07 -6.010632 0.0000 
Fixed Effects (Cross)     
_BMS—C 0.048293    
_BRIS—C -0.055390    
_BNIS—C 0.478924    
_BCAS—C -0.238095    
_BMI—C -0.233731    
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kenaikan sebesar 1 miliar rupiah pada variabel PDB maka ROA akan 
mengalami penurunan sebesar 0.000002%. 
Hasil pengujian terhadap variabel inflasi menunjukkan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara inflasi dengan ROA bank umum syariah di Indonesia 
periode 2013-2017. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Haristman dan Usman (2017), Rosyidi (2017), Baharuddin dkk 
(2015) di Malaysia, ketiganya mendapatkan hasil inflasi tidak berpengaruh 
terhadap ROA. Variabel CAR menunjukkan tidak berpengaruh terhadap ROA, 
hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Fadjar (2013) dan Wibowo 
(2013), keduanya memperoleh hasil bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap 
ROA. 
Variabel suku bunga berpengaruh signifikan terhadap ROA bank umum 
syariah di Indonesia periode 2013-2017. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Sahara (2013) yang menyatakan suku bunga BI memiliki 
pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Peningkatan suku bunga BI tentunya 
akan diikuti dengan peningkatan suku bunga tabungan, kredit, dan deposito. 
Ketika suku bunga tabungan meningkat masyarakat pada umumnya akan lebih 
memilih bank konvensional yang menerapkat suku bunga tersebut. Minat 
tersebut pastinya akan mengurangi pendapatan yang diterima bank syariah. 
Hasil penelitian menunjukkan selama tahun 2013 terjadi penurunan tingkat 
suku bunga dan di sisi lain terjadi peningkatan ROA bank syariah pada tahun 
2013, hasil ini menunjukkan semakin tinggi suku bunga maka akan semakin 
rendah pendapatan bank syariah, begitu sebaliknya. 
Variabel PDB berpengaruh signifikan terhadap ROA bank umum 
syariah di Indonesia periode 2013-2017. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Ali dkk (2018) terhadap perbankan dibrunei yang menyatakan 
PDB berpengaruh terhadap profitabilitas. Akan tetapi pada penelitian ini terjadi 
perbedaan arah dengan penelitian Ali dkk (2018), hal ini mungkin saja terjadi 







  Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: Secara parsial variabel inflasi dan 
CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai 
probabilitas lebih besar dari alpha (0,05) sehingga H¬¬0 diterima. 
Variabel suku bunga berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan 
interpretasi apabila terjadi kenaikan sebesar 1% pada suku bunga maka 
ROA akan mengalami penurunan sebesar 0.2036% dengan variabel lain 
dianggap konstan. Pada variabel PDB juga terdapat pengaruh signifikan 
dengan koefisien bernilai negatif, Apabila terjadi kenaikan sebesar 1 
miliar rupiah pada variabel PDB maka ROA akan mengalami penurunan 
sebesar 0.000002%. 
4.2 Keterbatasan 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna. Hal ini disebabkan karena masih terdapatnya keterbatasan 
penelitian seperti jumlah objek penelitian yang hanya berjumlah lima 
bank syariah dan pemilihan beberapa variabel. Selain itu juga periode 
dalam penelitian ini yang sangat singkat menyebabkan data yang 
diperoleh kurang bervariasi. 
4.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat 
diberikan saran sebagai berikut:  
a. Untuk peneliti selanjutnya agar menambah jumlah observasi 
atau dengan tahun observasi terbaru serta menambah variabel 
internal lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas, sehingga 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
b. Beberapa bank syariah masih memiliki ROA dibawah 1% oleh 
karena itu bank syariah harus dapat meningkatkan ROA dan 
menjaga kesehatan bank. 
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c. Bagi pemerintah dan Bank Indonesia, diharapkan mampu 
menentukan kebijakan yang dapat meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi yang lebih pesat sehingga berdampak pada 
peningkatan keuntungan perbankan dan berbagai elemen. 
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